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Abstrak

PuspaSuciL ailaM .N 10.1.01.07.0142. Prinsip Kerjasama Dalam Pelayanan Di Bengkel Ghadul’s Kediri,
Skripsi, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2015.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan, bahwa di dalam tindak tutur konsumen dan

pelayan bengkel di bengkel Ghadul’s Motor terdapat prinsip kerjasama dalam aktivitas pelayanannya.
Salah satu bahasa yang di teliti pada penelitian ini adalah Prinsip K erja sama dalam Pelayanan di Bengkel
Ghadul’s Motor Kediri. Dengan adanya prinsip kerja sama tersebut pelayan bengkel dan konsumen
berharap dapat berinteraksi dengan baik.
Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah deskrips maksim kuantitas dalam pelayanan di
bengkel Ghadul’s Motor Kediri? (2) Bagaimanakah deskripsi maksim kualitasdalampelayanan di bengkel
Ghadul’s Motor Kediri? (3) Bagaimanakah deskripsi maksim relevansidalampelayanan di bengkel
Ghadul’s Motor Kediri? (4) Bagaimanakah deskripsi maksim caradalampelayanan di bengkelGhadul’s
Motor Kediri?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif pragmatik dengan jenis penelitian kualitatif.
Objek penelitian ini adalah parakonsumendanpelayanbengkelGhadul’s Motor. Objek diambil selamatiga
bulan yaitu dari bulan Mei-Juli 2014. Penelitian dilakukan dengan cara mentranskripsikan
rekamanmenjadi bentuk tulis, kemudian memindahkannya ke dalam kartu data. Setelah itu memilah data
sesuai dengan permasal ahan dan dianalisis.

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindak tutur pelayan bengkel dan
konsumen di bengkel Ghadul’s Motor ditemukan penanda prinsip kerjasama. Hal ini terbukti dengan
munculnya keempat maksim tersebut yang dituturkan pelayan bengkel dan konsumen di bengkel, yakni
(2) maksim kuantitas yang menunjukkan maksim kuantitas yaitu ketika penutur bertanya kepada lawan
tutur, lawan tutur menjawab dengan memberikan kontribusi yang cukup dan tidak berlebihan kepada
penutur. (2) maksim kualitas, tuturan tersebut dituturkan oleh peserta tutur dengan menjawab sesuai
dengan kenyataan dan keadaan yang sebenarnya (3) maksim relevans yang memaparkan serta
menjelaskan tentang maksim relevansi yaitu tuturan tersebut dituturkan oleh peserta tutur dengan saling
berhubungan atau terdapat keterkaitan antara topik yang sedang dibicarakan. (4) Maksim cara, dapat
dibuktikan dengan adanya paparan dan penjelasan berupa data maksimcara yaitu ketika penutur bertanya
kepada lawan tutur, lawan tutur memberikan jawaban secara jelas, runtut dan tidak ambigu kepada
penutur.

Kata Kunci

Prinsik Kerjasama
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LATAR BELAKANG

Penuturan akan berlangsung dengan
baik apabila penutur dan lawan tutur dalam
pertuturannyaitu mentaati prinsip-prinsip
kerjasama seperti yang dikemukakan oleh
Grice (dalam Abdul Chaer, 2010:34). Dalam
kajian pragmatik prinsip itu disebut maksim,
yakni berupa per-nyataan ringkas mengandung
gjaran atau kebenaran. Setiap penutur harus
mentaati empat prinsip kerja sama yakni,
maksim kuantitas (maxim of quantity), maksim
kualitas (maxim of quality), maksim relevansi
(maxim of relevance), maksim cara (maxim of
manner). Namun banyak orang tidak mengenal
apa yang di maksud prinsip kerjasama dan
cenderung bertutur tanpa menggunakan kaidah
berbahasa yang baik dan benar.

Prinsip kerjasama dalam pelayanan di
bengkel nantinya akan ter-lihat ketika
konsumen dan pelayan bengkel terjadi
aktivitas pertuturan. Maksim kuantitas dapat
diartikan sebagai bukti kejelasan tuturan yang
jelas dan tidak bertele-tele, maksim kualitas
dapat dikatakan sebagai suatu pernyataan yang
nyata misalnya, dalam mem-berikan harga
atau biaya servis kepada konsumen, maksim
relevansi menyatakan adanya imbal balik
dalam suatu pertuturan antara konsumen dan
pelayan bengkel dalam pelayanan, dan maksim
cara menyatakan adanya tata cara dalam
tindakan yang dilakukan seseorang untung
melakukan suatu aktifitas

Pernyataan di atas dapat menjadi acuan
bagi peneliti untuk men-ganalisis tentang
realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari khusus-nya yang ada pada pelayanan di
Bengkel Ghadul’s Motor Kediri.

1. METODE

Pada pendlitian ini pendliti
menggunakan pendekatan deskriptif pragmatik
karena sesuai dengan penjelasan tentang
pendekatan pragmatis yang memberikan per-
hatian utama terhadap peranan
pembaca.Pragmatika adalah pragmatik yakni
berhubungan antara tanda dengan
penggunannya. Jadi pendekatan pragmatik
sangat cocok digunakan dalam pendekatan
penelitian ini.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif, dengan menggunakan metode
deskriptif. Istilah deskriptif menyarankan
bahwa penelitian yang dilaku-kan semata-mata
hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau
fenomena yang memang secara empiris
(pengalaman) hidup pada penutur-penuturnya,
sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat
berupa perian (suara) bahasa yang biasa
dikata-kan sifatnya seperti : potret, paparan,
seperti adanya. Tujuan Penelitian deskriptif
adalah menggambarkan karakteristik atau
perilaku suatu populasi dengan cara yang
sistematis dan akurat.

Penelitian kualitatif menurut Kirk
Miller (Moloeng;2007:4) adalah tradisi
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tertentu dalam ilmu pengetahuan sosia yang
secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahan-nya.

Menurut Jane Richie
(Moleong;2007:6), penelitian kualitatif adalah
upaya untuk menyajikan dunia social, dan
perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep,
perilaku, persepsi, dan persoaan tentang
manusia yang diteliti. Definisi di sini
dikemukakan tentang peranan penting dari apa
yang seharusnya diteliti yaitu konsep, perilaku,
persepsi, dan persoalan tentang manusiaitu
sendiri.

Dari defines tersebut dapat
disintesiskan bahwa penelitian kualitatif ada-
lah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang di-
alami oleh subyek penelitian, misalnya
perilaku, motivasi, persepsi, tindakan dil.
Secara holistic dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Bertutur adalah kegiatan berdimens
sosial, kegiatan bertutur dapat ber-langsung
dengan baik apabila para peserta tutur dapat
terlibat secara aktif.Selain itu komunikasi atau
bertutur dapat berjalan dengan lancar dan baik
apabila di antara penutur dan lawan tutur

saling bekerjasama. Kerjasama dalam

pertuturan sangat dibutuhkan, agar masing-
masing peserta tutur dapat memahami apa
yang diinginkan lawan tuturnya melalui
tuturan yang dibuatnya. Oleh karena itu,
Wijana menyatakan bahwa proses komunikasi
dapat berjalan dengan lancar di-perlukan
kerjasama antara penutur dan lawan tutur
(Nadar, 2009:26).

Menurut Grice, setiap penutur harus
menaati empat maksim kerjasama, yaitu
maksim kuantitas (maxim of quantity), maksim
kualitas (maxim of quality), maksim relevansi
(maxim of relevance), dan maksim cara(maxim
of manner).” (Kunjana, 2005:52)

1. Maksim Kuantitas (maxim of
guantity)

Maksim kuantitas menghendaki
setiap peserta tutur hanya mem-berikan
kontribus yang secukupnya saja atau
sebanyak yang dibutuhkan oleh lawannya.
Berikut data-data yang mengandung maksim
kuantitas yang diperoleh dari pelayan bengkel
(PB) dan konsumen (K) di Bengkel Ghadul’s
Doko Kediri:

01 K : “Kiro-kiro piro?”
(“Kira-kira berapa?’’)
PB  :“130” (MKN/09/14)

Data (01) adalah tuturan ketika
konsumen yang sedang bertanya tentang harga
sesuatu, maka pelayan bengkel langsung
menjawab dengan bertutur nominal harga
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tersebut secara singkat dan jelas.Hal ini
merupa-kan maksim kuantitas yakni pelayan
bengkel memberikan kontribusi yang cukup
kepada konsumen tentang harga suatu barang.

02) K : “Piro dadie?”
(“‘Jadi berapa?”)
PB : “135”7(MKN/10/39)

Data (02) adalah tindak tutur dengan
maksim kuantitas.K onsumen bertanya tentang
harga pembayaran kepada pelayan bengkel,
kemudian pelayan bengkel menjawab secara
singkat dengan bertutur yaitu “135” yang
merupakan nomina yang harus dibayar oleh
konsumen. Hal tersebut dijawab dengan jelas
dan sesuai tentang informasi yang diinginkan
bahwa harga yang harus dibayar adalah Rp.
135.000,00-.

(03) K : “Arep tak gawe soale”
(““Soalnya mau saya pakai’’)
PB > “Ya” (MKN/03/06)

Selanjutnya data (03) tindak tutur
tersebut merupakan maksim kuantitas karena
pelayan bengkel memberikan kontribusi yang
cukup ke-pada konsumen, ketika konsumen
memberikan pernyataan bahwa sepeda yang
diservis akan segera dipakai, maka pelayan
bengkel langsung mem-berikan pernyataan
“Ya”.

(04) K
gak?”

. “Kui ukurane podo

(“Itu ukurannya sama
atau tidak?”)

PB 1 “Yo”

(“Ya”) (MKN/04/16)

Pada tuturan (04) setelah
konsumen bertanya tentang ukuran ban sama
atau tidak, pelayan bengkel langsung
menjawab dengan kata “Ya”.Hal tersebut
merupakan maksim kuantitas karena pelayan
bengkel sudah menjawab sesuai dengan yang

dipertanyakan dengan singkat dan jelas.

(05) PB

mantun kulo sms njenengan

. “‘Mengke nek pun

(““Nanti kalau sudah selesai saya akan
sms anda”)
K : “Nggeh”

(“lya”) (MKN/05/38)

Begitu juga dengan tuturan (05) yang
merupakan maksim kuan-titas, ketika pelayan
bengkel menyatakan apabila motor yang
diservis sudah selesai maka pelayan bengkel
akan segera menghubungi konsumen.
Kemudian konsumen tersebut memberikan
jawaban “Nggeh”.Tuturan tersebut dijawab
secara singkat dan jelas sesuai dengan yang

diingginkan oleh pelayan bengkel.

(06) K

kaleh oline saman gantos sepindah mas

: “Ow.. nggeh mas,
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(““Ow..iya mas, sekalian olinya di
ganti mas)”
PB - “Nggeh”

(“lya™) (MKN/06/32)

Data (06) merupakan maksim
kuantitas, ketika konsumen me-nyatakan
bahwa sepedanya ingin diganti oli maka
pelayan bengkel mem-berikan jawaban
“Nggeh”. Hal tersebut dijawab secarajelas
dan tidak memberikan pernyataan lain,
kemudian jawaban tersebut sesuai dengan apa

yang dibutuhkan oleh konsumen.

(07) PB

mawon?”’

: “Ow.. Lek enjing

(“Ow..kalau pagi saja?”’)
K - “Nggeh”

(“lya”) (MKN/Q7/07)

Pada data (07) dituturkan pelayan
bengkel yang menanyakan tentang waktu
“Lek enjing mawon” dengan jawaban
“Nggeh” dan konsumen menjawab sesuai
dengan yang diingginkan saja, maka hal
tersebut merupakan maksim kuntitas yakni,

konsumen memberikan kontribusi yang cukup

kepada pelayan bengkel.
(08) K - ““Iki knalpotku rodok
bocor to?”
(““ini knalpotku agak
bocor ya?”)

PB *Ya” (MKN/01/04)

Data (08) merupakan maksim
kuantitas, ketika konsumen me-nanyakan
tentang keadaan knalpotnya yang bocor,
pelayan bengkel langsung memberikan
jawaban singkat berupa kata “Ya”.Jawaban
ter-sebut dijawab secara singkat dan jelas

sesual dengan yang diinginkan.

(09) K . “Karo ganti oli”
( **Sama ganti oli?”)
PB : “Nggeh”

(*“lya”) (MKN/02/08)

Pada data (09) juga merupakan
maksim kuantitas karena pelayan bengkel
memberikan kontribusi yang cukup kepada
konsumen, yakni ketika konsumen
menyatakan bahwaiainggin menganti oli
kepada pe-layan bengkel, kemudian pelayan
bengkel langsung menjawab “lya” tanpa ada

pernyataan lain yang diucapkan.

(10) K : “Tak enteni ndek
warung dilut mas karo ngopi”’

(““Saya tunggu di warung sebentar ya
mas sambil ngopi’’)

PB  :*“Nggeh”

(“lya”)(MKN/08/13)

Selanjutnya data (10) juga merupakan
maksim kuantitas hal ini dibuktikan dengan
pernyataan ketika seorang konsumen yang
sedang me-nunggu sepedanya diservis oleh
pelayan bengkel.Konsumen tersebut ingin
menunggu di warung dengan minum kopi,

kemudian pelayan beng-kel memberikan
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jawaban “Nggeh”. Tuturan tersebut dijawab
secara singkat dan sesuai dengan apayang

diingginkan konsumen.

11) K

suwun yo?”’

: “Oalah yawes Kur

(““Yasudah Kur terima kasih ya?”’)
PB : “OK” (MKN/11/08)

Pada data (11) merupakan maksim
kuantitas karena pelayan bengkel memberikan
kontribusi yang cukup, yakni ketika konsumen
me-nyatakan tanda terimakasih kepada
pelayan bengkel, kemudian pelayan bengkel
langsung memberikan jawaban
“OK”.Jawaban tersebut sesuai dengan apa

yang diharapkan oleh konsumen.

(12) K : “Ape takon Kur?”
(““Mau tanya Kur?’’)
PB  :“Ya”(MKN/12/02)

Tuturan pada data (12) jawaban yang
diberikan pelayan bengkel sesuai dengan apa
yang diinginkan konsumen yang ingin
bertanya kepada pelayan bengkel, kemudian
pelayan bengkel memberikan jawaban “Ya”.
Jawaban tersebut dijawab secara singkat sesual
dengan yang diingginkan.Hal ini sudah sesuai
dengan maksim kuantitas yaitu ketika seorang
pe-layan bengkel yang memberikan kontribusi

yang cukup kepada konsumen-nya.

(13) K

matur suwun”’

- “Nggeh pun mas

(““vasudah mas, terima kasih’’)

PB  :*“Ow.. Nggeh”
(*“Ow..lya”)(MKN/13/10)

Demikian puladata (13) juga
merupakan maksim kuantitas karena pelayan
bengkel memberikan kontribusi yang cukup
kepada seorang konsumen, yakni ketika
seorang memberikan ucapan terimakasiih
kepada pelayan bengkel. Kemudian pelayan
bengkel memberikan jawaban
“Ow..Nggeh”.Hal tersebut dijawab secara

singkat dan jel as tanpa ada pernyata-an lain.

Dari analisis data maksim kuantitas
dalam bertutur, dapat di-simpulkan bahwa
terdapat maksim kuantitas dalam pelayanan di
bengkel Ghadul’s.Hal ini dapat dilihat pada
data yang memaparkan tentang ada-nya data
yang menunjukkan maksim kuantitas yaitu
ketika penutur ber-tanya kepada lawan tutur,
lawan tutur menjawab dengan memberikan
kontribusi yang cukup dan tidak berlebihan
kepada penutur.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur pelayan
bengkel dan konsumen di bengkel Ghadul’s
Motor Kediri ditemu-kan penanda prinsip
kerjasama. Hal ini terbukti dari keempat
maksim kerjasama, yakni:
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